BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam era digital dan teknologi yang semakin maju, pengiriman barang melalui
sistem kurir atau jasa pengiriman lainnya menjadi semakin populer dan digunakan
secara luas. Era globalisasi menuntut manusia untuk memiliki mobilitas yang tinggi.
Salah satu industri jasa yang juga mengalami dinamika dalam pengembangannya
adalah jasa pengiriman barang. Jasa pengiriman barang menjadi satu layanan yang
sangat dibutuhkan, terlebih di jaman yang serba canggih ini.

Peningkatan penggunaaan jasa pengiriman barang juga dipengaruhi dengan
meningkatnya jasa jual beli online yang didukung dengan adanya e-commerce.
Peningkatan jasa jual beli online ini juga dipengaruhi akibat pandemi covid-19 yang
memberikan dampak signifikan pada kehidupan manusia yang terbatas untuk
beraktivitas di luar rumah sehingga jual beli online menjadi salah satu alternatif untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Seiring dengan meningkatnya pengguna jasa pengiriman, tidak dapat lepas dari
masalah yang terjadi selama pengiriman berlangsung. Masalah yang muncul pada jasa
pengiriman barang seperti dalam proses pengiriman, seperti hilangnya paket,
kerusakan barang, dan kesulitan dalam mengatur waktu pengiriman yang tepat. Selain
masalah dari jasa pengiriman terdapat pula masalah yang disebabkan oleh pihak
penerima barang. Masalah yang biasanya terjadi adalah ketika pihak penerima barang
sedang tidak ada di tempat tujuan barang yang dikirim. Hal ini dapat merugikan pihak
penerima dan pengirim (kurir). Dapat terjadi keterlambatan penerimaan barang dan
risiko hilang barang jika pengirim (kurir) meletakkan barang tersebut sembarangan.

Pada penelitian berjudul “Rancang Bangun Smartbox Menggunakan Metode
Prototype Untuk Penerimaan Paket Berbabis Internet Of Things” yang dilakukan oleh
Sahid, A. A., & Ariyani, P. F. (2023, October) menggunakan NodeMcu ESP8266 dan
Arduino uno. Menurutnya ketika kita memesan barang online tetapi pada saat barang

itu sampai kita sedang tidak dirumah, maka pengirim paket kesulitan untuk meletakkan



paket jika paket tersebut diletakkan sembarang tempat akan mengakibatkan rusak atau
hilang. Maka dari itu dibuatlah alat penerima paket untuk mempermudah pengirim
paket dan pemilik paket untuk melakukan transaksi jika sedang tidak ada dirumabh.

Menurut penelitian diatas penulis akan mengembangkan penelitian ini yaitu
dengan membangun sistem monitoring menggunakan ESP32-Cam dan Modul Keypad.
ESP32-Cam adalah modul yang dilengkapi dengan modul kamera OV2640, yang dapat
mengambil gambar dengan resolusi hingga 2 megapiksel (1600x1200 piksel). Selain
itu, modul ini memiliki konektivitas Wi-Fi dan Bluetooth, membuatnya cocok untuk
berbagai aplikasi [oT. Sedangkan modul Keypad berfungsi untuk mengetahui nomor
handphone pengirim paket, jika terjadi kerusakan pada paket.

Berdasarkan dari latar belakang dan masalah pada laporan akhir ini dibahas
alat penerima paket otomatis dengan judul “RANCANG BANGUN BOX
PENERIMA PAKET PAKAIAN MENGGUNAKAN MIKROKONTROLER
ARDUINO NANO DAN ESP32-CAM BERBASIS 107 sebagai tugas akhir.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan
yang dapat disimpulkan adalah “Bagaimana membuat box penerima paket pakaian

menggunakan mikrokontroler Arduino nano dan ESP32-Cam berbasis /077”.

1.3 Batasan Masalah
Agar penulisan laporan ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan,
maka permasalahan yang dibahas, yaitu:
1. Berfokus pada fungsi dasar kotak penerima paket berbasis /O7, yaitu sebagai
tempat penyimpanan sementara untuk paket.
2. Memberikan pemberitahuan atau notifikasi ke handphone pemilik rumah

menggunakan aplikasi.



1.4

Penggunaan kotak penerima paket berbasis 1oT terbatas pada penggunaan di
dalam ruangan atau di area tertentu, tidak membahas penggunaan di tempat
umum atau di jalan raya.

Memonitoring serta mendeteksi barang/paket yang dapat dikontrol jarak jauh
melalui handphone penerima barang/paket.

Paket yang boleh diletakkan dibox penerima paket hanya paket pakaian dan
pembayaran paket tersebut dilakukan secara non-COD

Kotak paket hanya dapat memuat paket yang berupa surat dan barang yang

berukuran 20x20x15cm.

Tujuan

Adapun tujuan dari laporan ini adalah untuk merancang dan

mengimplementasikan box penerima paket pakaian berbasis IoT dengan menggunakan

modul ESP32-CAM untuk memonitoring barang/paket.

1.5

Manfaat

Adapun manfaat dari laporan ini yaitu:

. Kotak penerima paket berbasis IoT ditujukan agar mempermudah proses

penerima paket/barang terutama jika penerima sedang tidak berada di alamat

tujuan paket/barang.

. Memberikan keamanan dan mengurangi paket/barang rusak maupun hilang

Ketika penerima sedang tidak ada di tempat.

. Menjadi salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan dalam pengiriman

paket/barang.



